
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai perhitungan biaya per kamar hotel, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat selisih antara biaya per kamar yang ditentukan oleh pihak G Suites 

Hotel dengan penerapan metode activity based costing. 

2.  Kamar junior gallery memiliki total biaya kamar selama periode 2019 

sebesar Rp. 1.263.603.662 dan setelah dibagi dengan jumlah kamar yang 

terjual selama periode 2019 sebanyak 5.596 kamar, didapatkan hasil bahwa 

biaya per kamar junior gallery untuk periode 2019 sebesar Rp.225.805 dan 

memiliki selisih sebesar Rp. 159.885 bila dibandingkan dengan biaya per 

kamar menurut hotel. 

3. Kamar medium gallery memiliki total biaya kamar selama periode 2019 

sebesar Rp. 5.161.967.464 dan setelah dibagi dengan jumlah kamar yang 

terjual selama periode 2019 sebanyak 21.556 kamar, didapatkan hasil 

bahwa biaya per kamar medium gallery untuk periode 2019 sebesar 

Rp.239.468 dan memiliki selisih sebesar Rp. 146.222 bila dibandingkan 

dengan biaya per kamar menurut hotel. . 

4. Kamar grand gallery memiliki total biaya kamar selama periode 2019 

sebesar Rp. 549.964.256 dan setelah dibagi dengan jumlah kamar yang 

terjual selama periode 2019 sebanyak 1.772 kamar, didapatkan hasil bahwa 



 

 
 

biaya per kamar grand gallery untuk periode 2019 sebesar Rp.310.364 dan 

memiliki selisih sebesar Rp. 87.934 bila dibandingkan dengan biaya per 

kamar menurut hotel.. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode activity based 

costing di G Suites Hotel berhasil menemukan biaya per kamar yang lebih rendah 

dibandingkan dengan metode yang diterapkan oleh pihak hotel. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah agar pihak G Suites Hotel mau mempertimbangkan untuk memakai 

metode activity based costing karena : 

1. Dalam proses perhitungan biaya per kamar karena informasi yang lebih 

akurat dapat diperoleh, selain itu, akan lebih menguntungkan apabila 

mampu menemukan biaya per kamar yang lebih rendah dibandingkan para 

pesaing di sekitar wilayah G Suites Hotel dimana hal ini terlihat dari hasil 

perhitungan yang telah dilakukan dan menunjukkan bahwa biaya per kamar 

dengan metode ABC lebih murah dibandingkan dengan biaya menurut 

metode yang diterapkan oleh hotel, sehingga dapat meningkatkan daya 

saing melalui harga jual kamar terutama dengan kondisi dimana harga 

kamar hotel cenderung tetap atau bahkan turun setiap tahun, maka efisiensi 

biaya dapat diterapkan lebih maksimal apabila menerapkan metode ABC, 

karena akan terlihat jelas biaya dan aktivitas mana saja yang memiliki 

pengaruh paling tinggi dalam proses perhitungan biaya per kamar. 



 

 
 

2. Penerapan metode activity based costing dapat diterapkan baik untuk 

normal season maupun peak season karena proses perhitungannya 

berdasarkan cost driver, sehingga apabila sedang normal season dimana 

yang menginap umumnya adalah pekerja (karena konsep G Suites Hotel 

adalah bussiness hotel) maka harga yang ditetapkan bisa lebih rendah dan 

saat peak season dimana banyak pengunjung yang datang beramai-ramai 

maka harga kamar dapat dinaikkan karena salah satu cost driver nya adalah 

jumlah tamu menginap dan jumlah kamar yang terjual. 
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